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Abstract

Maize was one of the most important food crops in the world; therefore, the demand for
corn continued to increase in line with the growing global population. In general,
increasing maize productivity was achieved by fulfilling the requirements for macro and
micronutrients, as well as ensuring supportive environmental conditions so that the plants
could grow well. One of the essential micronutrients needed by plants was zinc. This study
aimed to determine the effect of zinc nutrient application on the growth and yield of purple
maize of the Jantan F1 variety, as well as to identify the optimal zinc application treatment
to enhance the growth and production of this variety. This research was conducted from
September 14, 2024 to November 23, 2024 at the Integrated Field Laboratory and Seed
and Plant Breeding Laboratory, Faculty of Agriculture, University of Lampung. The
research was conducted using a Randomized Complete Block Design (RCBD) consisting of
five treatments with a single factor: PO (control/no zinc application); P1 (seed priming
with Zn 0.5%); P2 (seed priming with Zn 0.5% + foliar Zn 0.1% at 10, 20, and 30 DAP);
P3 (seed priming with Zn 0.5% + foliar Zn 0.1% at 30, 40, and 50 DAP); and P4 (seed
priming with Zn 0.5% + foliar Zn 0.1% at anthesis, 7 days after pollination (DAPn), and
14 DAPn). The experiment was conducted with four replications, resulting in 20
experimental units. The results showed that the application of zinc nutrients to the purple
maize of the Jantan F1 variety improved plant growth, as reflected in plant height, number
of leaves, leaf area, and chlorophyll content. In addition, zinc nutrient application also
increased yield, as indicated by variables such as cob weight with husk, cob weight without
husk, number of rows per cob, and number of kernels per cob. The best treatment was zinc
priming 0.5% combined with foliar Zn 0.1% applied at the anthesis stage, 7 DAPn, and 14
DAPN.
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Abstrak
Jagung merupakan salah satu tanaman pangan terpenting di dunia, sehingga permintaan
atau kebutuhan jagung akan terus meningkat seiring dengan peningkatan jumlah penduduk
dunia. Secara umum untuk meningkatkan produktivitas jagung adalah dengan cara
memenuhi unsur hara makro dan mikro, serta kondisi linhkungan yang mendukung agar
tanaman dapat tumbuh dengan baik. Salah satu unsur hara mikro yang dibutuhkan oleh
tanaman adalah zinc. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi nutrisi
zinc terhadap pertumbuhan dan produksi jagung ungu varietas Jantan F1, serta untuk
mengetahui perlakuan aplikasi Zinc yang optimal dalam meningkatkan pertumbuhan dan
produksi jagung ungu varietas Jantan F1. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 14
September 2024 sampai dengan 23 November 2024 di Laboratorium Lapang Terpadu dan
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Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.
Penelitian disusun menggunakan Rancangan acak kelompok (RAK) yang terdiri dari lima
perlakuan dengan faktor tunggal, yang terdiri atas PO (kontrol/tanpa aplikasi zinc); P1
(Priming benih dengan zinc 0.5%); P2 (Priming benih dengan zinc 0.5% + foliar Zn 0.1%
10, 20, dan 30 HST) P3 (Priming benih dengan zinc 0.5% + foliar Zn 0.1% 30, 40, dan 50
HST); dan P4 (Priming benih dengan zinc 0.5% + foliar Zn 0.1% Anthesis, 7 hari setelah
polinasi (HSP), 14 HSP). Percobaan dilakukan dengan 4 ulangan sehingga terdapat 20
satuan percobaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi nutrisi zinc pada jagung
ungu varietas Jantan F1 dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman, yang ditunjukkan pada
variabel tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, dan kandungan Klorofil. Selain itu,
apliaski nutrisi zinc juga dapat meningkatkan produksi/hasil panen, yang ditunjukkan pada
variabel bobot tongkol dengan klobot, bobot tongkol tanpa klobot, jumlah baris per
tongkol, dan jumlah biji per tongkol. Aplikasi zinc dengan priming zinc 0.% + foliar Zn
0.1% pada fase anthesis, 7 HSP, dan 14 HSP merupakan perlakuan yang terbaik.

Kata Kunci: Jantan F1, Priming Benih, Zinc
1. Pendahuluan

Jagung merupakan salah satu sumber pangan alternatif dan penting di dunia selain padi dan
gandum. Hal tersebut dikarenakan kandungan yang terdapat dalam jagung selain
karbohidrat, juga mengandung protein, mineral, dan vitamin (Suarni, 2012). Jagung dapat
dikonsumsi segar atau diolah menjadi produk bahan makanan, seperti tepung maizena dan
minyak nabati. Dengan demikian, permintaan jagung sebagai bahan pangan dan pakan
sebagai industri akan terus meningkatkan dari tahun ke tahun untuk memenuhi permintaan
global maka penting untuk meningkatkan produktivitas. Namun, produksi jagung juga
sering terhambat karena faktor lingkungan dan agronomis.

Secara umum untuk meningkatkan produktivitas dan pertumbuhan jagung adalah
dengan cara memenuhi unsur hara makro dan mikro, serta kondisi lingkungan yang
mendukung agar tanaman dapat tumbuh dengan baik. Unsur hara Nitrogen (N), Fosfor (P),
dan Kalium (K) merupakan unsur hara makro yang dibutuhkan tanaman untuk mendukung
pertumbuhan tanaman. Selain tanaman membutuhkan unsur hara makro, tanaman juga
mebutuhkan unsur hara mikro sebagai pelengkap dalam mendukung pertumbuhan
tanaman, seperti Mangan (Mn), Boron (B), Molibdenum (Mo), Tembaga (Cu), Klor (Cl),
Besi (Fe), dan Zinc (Zn). Meskipun hanya diperlukan dalam jumlah kecil, Zinc memiliki
peran yang sangat penting dalam proses pertumbuhan tanaman. Pada tanaman zinc
berperan penting dalam berbagai proses fisiologis tanaman, termasuk sintesis protein,
fotosintesis, metabolisme karbohidrat, membantu perawatan integitas membran sel
(Alloway, 2008). Tanaman yang kekurangan unsur hara Zinc dapat menghambat
pertumbuhan, menurunkan fertilitas spikelet, serta menurunkan kuantitas dan kualitas hasil
panen (Suganya et al., 2020)

Aplikasi zinc pada tanaman dapat dilakukan dengan metode priming benih dan
foliar spray, atau kombinasi keduanya. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Mohsin
et al. (2014), Tariq et al. (2014), Ladumor et al. (2020) Kumar et al. (2022), Choukri et al.
(2022), dan Stepic et al. (2022), menunjukkan bahwa aplikasi Zinc pada tanaman dengan
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menggunakan teknik priming benih maupun penyemprotan, terbuki mampu meningkatkan
pertumbuhan dan hasil panen jagung. Ladumor et al. (2020) juga melaporkan hasil
penelitiannya yang menunjukkan bahwa aplikasi ZnSOs dengan priming benih dan
penyemprotan daun dapat meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, dan luas daun.
Priming benih menggunakan pupuk nitrogen dan zinc dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman padi hingga umur 21 HST (Tuiwong et al., 2022). Beberapa penelitian telah
menunjukkan pengaruh postif aplikasi nutrisi zinc pada pertumbuhan dan produksi
tanaman jagung. Namun demikian, penelitian-penelitian tersebut hanya dilakukan pada
jagung kuning. Belum banyak penelitian mengenai aplikasi nutrisi zinc pada tanaman
jagung ungu, khususnya pada jagung ungu varietas Jantan F1. Jagung ungu varietas Jantan
F1 merupakan jagung yang memiliki kadar antosianin yang tinggi. Berdasarkan beberapa
hal di atas, diperlukan penelitian mengenai pengaruh aplikasi nutrisi zinc terhadap
pertumbuhan dan produksi jagung ungu varietas Jantan F1. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh aplikasi nutrisi zinc terhadap pertumbuhan dan
produksi jagung ungu varietas Jantan F1, serta untuk mengetahui perlakuan aplikasi Zinc
yang optimal dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi jagung ungu varietas Jantan
F1.

2. Bahan dan Metode

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 14 September 2024 sampai dengan 23
November 2024 di Laboratorium Lapang Terpadu dan Laboratorium Benih dan Pemuliaan
Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi meteran, timbangan jangka
sorong, pressure pump sprayer 5 L, SPAD meter, leaf area meter, oven, dan alat tulis.
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah benih jagung varietas Jantan F1 dari PT
East West Seed Indonesia, pupuk urea, pupuk SP-36, pupuk KClI, serta ZnSQO4.7H20.

Metode Penelitian
Penelitian disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri
dari lima perlakuan dengan faktor tunggal yang terdiri atas:

1. PO = Kontrol, tanpa priming

2. P1 = Priming benih dengan zinc 0.5%

3. P2 = Priming benih dengan zinc 0.5% + foliar Zn 0.1% 10, 20, dan 30 HST

4. P3 = Priming benih dengan zinc 0.5% + foliar Zn 0.1% 30, 40, dan 50 HST

5. P4 = Priming benih dengan zinc 0.5% + foliar Zn 0.1% anthesis, 7 hari setelah polinasi
(HSP), 14 HSP

Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 ulangan, sehingga terdapat 20 satuan
percobaan. Dalam setiap satuan percobaan terdiri atas 14 tanaman jagung.

Pelaksanaan Penelitian

Tahapan dalam penelitian ini meliputi persiapan lahan, penyiapan larutan priming,
penyiapan benih, penanaman, pemeliharaan tanaman, aplikasi larutan zinc, dan
pemanenan. Lahan diolah dengan pengolahan tanah sempurna dan dibagi menjadi 20 petak
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berukuran 2 m? dengan jarak tanam 0.7 x 0.2 m. Larutan priming disiapkan dengan
melarutkan ZnSO4 ke dalam aquadest hingga mencapai konsentrasi 0.5% dan 0.1%.
Perlakuan priming benih dilakukan dengan merendam benih jagung pada laruran 0,5
ZnSO4 selama 24 jam, kemudian dikering anginkan. Penanaman benih jagung dilakukan
dengan cara ditugal dengan kedalaman 2 cm. Pemeliharaan tanaman meliputi pengairan,
penyiangan gulma, pemupukan, dan pengendalian OPT. Aplikasi foliar spray larutan zinc
dilakukan dengan menyemprotkan larutan 0.1% Zn SO4 pada bagian daun sesuai dengan
perlakuan yang diuji. Pemanenan dilakukan pada saat tanaman berumur 70 dan 85 HST.

Variabel pengamatan

Variabel pengamatan yang diamati dalam penelitian ini meliputi tinggi tanaman,
jumlah daun, luas daun, kandungan klorofil, bobot tongkol dengan kelobot, bobot tongkol
tanpa kelobot, jumlah baris per tongkol, jumlah biji per baris, dan jumlah biji per tongkol.

Analisis data

Data dianalisis menggunakan SAS 9.0 dengan analisis ragam (Uji F) pada selang
kepercayaan 95%. Apabila terdapat pengaruh nyata pada perlakuan yang diuji, kemudian
dianalisis menggunakan uji BNT 5%.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi nutrisi zinc dapat meningkatkan
pertumbuhan vegetatif tanaman jagung ungu varietas Jantan F1, yang ditunjukkan pada
variabel tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, dan kandungan klorofil. Tanaman jagung
ungu varietas Jantan F1 yang diberi perlakuan P2 menghasilkan tinggi tanaman tertinggi
(181.45 cm), yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1 (176.68 cm) dan P4 (176 cm).
Tanaman yang diberi perlakuan P2, P1, dan P4, secara signifikan lebih tinggi dibandingkan
tanaman kontrol (Tabel 1). Hal ini menunjukkan bahwa priming dengan Zinc dapat
meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman. Selain dapat meningkatkan tinggi tanaman,
aplikasi nutrisi zinc juga dapat meningkatkan jumlah daun. Tanaman yang diaplikasikan
nutrisi zinc, menghasilkan jumlah daun yang lebih tinggi dibandingkan tanaman kontrol.
Perlakuan P1 dan P2 menghasilkan jumlah daun tertinggi (11.00 helai) yang tidak berbeda
nyata dengan perlakuan P3 dan P3. Perlakuan PO (tanaman kontrol) menghasilkan jumlah
daun terendah, yakni 10.05 helai (Tabel 1). Pada variabel luas daun, perlakuan PO
(tanaman kontrol), menunjukkan hasil terendah dengan luas daun sebesar 258.54 cmz?,
diikuti oleh perlakuan P1 (277.14 cm?) dan P2 (288.90 cm?). Sementara itu, perlakuan P3
dan P4 menunjukkan luas daun yang lebih besar, masing-masing 294.86 cmz2, dan 295.08
cm? (Tabel 1). Pada variabel kadar klorofil, perlakuan PO juga mencatatkan nilai terendah,
yaitu 42.77 mg/g, sedangkan perlakuan dengan P4 menghasilkan kandungan klorofil
tertinggi sebesar 47.54 mg/g, yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan P3, P2, dan P1
(Tabel 1). Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan yang diterapkan berkontribusi pada
peningkatan kualitas daun tanaman.

Tabel 1. Hasil analisis variabel pertumbuhan tanaman jagung varietas jantan
F1 sebagai respon aplikasi nutrisi zinc

Perlakuan  Tinggi tanaman (cm)  Jumlah daun (helai)  Luas daun (cm?  Kandungan klorofil (mg/g)
PO 159.20 b 10.05b 25854 b 42.77b
P1 176.68 a 11.00a 277.14 ab 44.75 ab
p2 181.45a 11.00 a 288.90 ab 45.95a
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Perlakuan  Tinggi tanaman (cm)  Jumlah daun (helai)  Luas daun (cm?)  Kandungan klorofil (mg/g)
P3 155.24 b 10.80 a 294.86 a 47.06 a
P4 176,00 a 10.85a 295.08 a 4754 a

Keterangan: *Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang bebeda pada kolom yang sama berbeda nyata pada
BNT a 5 %. PO = Kontrol/tanpa priming; P1 = Priming benih dengan Zinc 0,5%; P2 = Priming benih dengan
Zinc 0,5% + Foliar Zn 0,1% pada 10, 20, dan 30 HST; P3 = Priming benih dengan Zinc 0,5% + Foliar Zn
0,1% pada 30,40, dan 50 HST; dan P4 = Priming benih dengan Zinc 0,5% + Foliar Zn 0,1% pada anthesis, 7
HSP, dan 14 HSP.

Pengaruh priming Zinc terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun pada perlakuan
P1, P2, dan P4 menunjukkan peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan kontrol
(P0). Penelitian Igbal et al. (2019) juga mendukung temuan ini, yang menyatakan bahwa
aplikasi Zinc dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman melalui peningkatan laju
fotosintesis dan peningkatan ketersediaan nutrisi di tanah. Peningkatan jumlah daun pada
perlakuan P1 dan P2 juga menunjukkan bahwa priming dapat meningkatkan pertumbuhan
vegetatif tanaman jagung ungu varietas Jantan F1. Menurut Choukri et al. (2022), Zinc
berperan sebagai Kkatalisator dalam reaksi metabolisme tanaman. Perlakuan P4
menghasilkan tinggi tanaman dan jumlah daun tertinggi, meskipun tidak berbeda nyata
dengan tanaman lainnya. Perlakuan P2, P3, dan P4 menghasilkan luas daun yang lebih
tinggi dibandingkan dengan PO. Hal ini mengindikasikan bahwa perlakuan aplikasi nutrisi
zinc melalui priming benih dan foliar spray dapat berkontribusi pada peningkatan
pertumbuhan vegetatif tanaman. Penelitian (Igbal et al., 2019) juga mengungkapkan bahwa
aplikasi nutrisi yang tepat dapat meningkatkan luas daun, yang berkontribusi pada
peningkatan fotosintesis dan hasil tanaman. Peningkatan kadar klorofil pada perlakuan P2,
P3, dan P4 menunjukkan bahwa perlakuan tersebut meningkatkan kemampuan fotosintesis
tanaman. Klorofil yang lebih tinggi berhubungan dengan efisiensi fotosintesis yang lebih
baik, yang mendukung pertumbuhan dan produksi tanaman. Hasil penelitian Wasaya et al.
(2017) juga menunjukkan bahwa aplikasi Zinc dan nutrisi lainnya dapat meningkatkan
kadar klorofil, yang berkontribusi pada peningkatan produktivitas tanaman. Peningkatan
kandungan dan indeks klorofil dipengaruhi oleh penambahan Zinc pada benih jagung,
karena Zinc berperan dalam meningkatkan klorofil (Samreen et al., 2017), yang penting
untuk fotosintesis dan pertumbuhan tanaman secara keseluruhan (Ghimire et al., 2015; Li
& Xiao, 2019).

Selain dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman, aplikasi nutrisi zinc juga dapat
meningkatkan produksi jagung Jantan F1. Tanaman jagung Jantan F1 yang diaplikasikan
nutrisi zinc menghasilkan variabel produksi yang lebih tinggi dibandingkan dengan
tanaman kontrol atau tanpa aplikasi zinc. Hal ini ditunjukkan pada variabel bobot tongkol
dengan kelobot, bobot tongkol tanpa kelobot, jumlah baris per tongkol, dan jumlah biji per
tongkol. Namun demikian, pada variabel jumlah biji per baris dan bobot 1000 biji, tanaman
yang diaplikasikan nutrisi zinc tidak berbeda nyata dengan tanaman kontrol (Tabel 2).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan P4 menghasilkan pada variabel berat
tongkol dengan kelobot, bobot tongkol tanpa kelobot, jumlah baris per tongkol, jumlah biji
per baris, dan jumlah biji per tongkol tertinggi (Tabel 2). Hasil ini menunjukkan bahwa
aplikasi nutrisi zinc melalui priming benih yang dikombinasikan foliar spray pada saat
anthesis dan setelah anthesis lebih efektif dalam meningkatkan produksi jagung Jantan F1
dibandingkan aplikasi nutrisi zinc sebelum masa anthesis.
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Tabel 2. Hasil analisis variabel produksi tanaman jagung varietas jantan F1
sebagai respon aplikasi nutrisi zinc

Perlakuan Bobot tongkol + Bobot tongkol Jumlah baris per “:)lgfga?'ijsl Jumlah biji per Bobot 1000
kelobot (g) tanpa kelobot (g) tongkol (baris) (biji) tongkol (biji) biji (g)
PO 135.23 be 113.48 be 14,00 b 22.10a 290.05 be 196.05 a
P1 11746 ¢ 100.33 ¢ 16.35a 18.95b 277.25¢ 17280 a
P2 131.98 be 115.04 be 16.75a 22.95a 333.65ab 187.98 a
P3 147.05 ab 130.91 ab 16.90 a 23.10a 342.25a 197.08 a
P4 167.56 a 141.77 a 17.60 a 23.75a 364.05 a 195,00 a

Keterangan: *Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang bebeda pada kolom yang sama berbeda nyata pada
BNT a 5 %. PO = Kontrol/tanpa priming; P1 = Priming benih dengan Zinc 0,5%; P2 = Priming benih dengan
Zinc 0,5% + Foliar Zn 0,1% pada 10, 20, dan 30 HST; P3 = Priming benih dengan Zinc 0,5% + Foliar Zn
0,1% pada 30,40, dan 50 HST; dan P4 = Priming benih dengan Zinc 0,5% + Foliar Zn 0,1% pada anthesis, 7
HSP, dan 14 HSP.

Zinc berperan penting dalam metabolisme protein dan asam nukleat. Menurut
(Suganya et al.,, 2020), tanaman yang mengalami kekurangan unsur zinc akan
menunjukkan gejala pertumbuhan yang terhambat, spikelet yang steril, serta daun yang
berukuran lebih kecil (Sinclair & Kramer, 2012). Proses priming benih dengan zinc
mampu meningkatkan aktivitas enzim selama fase perkecambahan, yang berkontribusi
pada percepatan pertumbuhan akar dan batang awal tanaman jagung. Oleh karena itu,
penambahan zinc pada jagung ungu melalui metode biofortifikasi agronomi dapat
mengoptimalkan metabolisme tanaman, termasuk sintesis protein dan asam nukleat, yang
pada akhirnya dapat meningkatkan tinggi tanaman, jumlah, dan luas permukaan daun.
Selain itu, zinc juga berperan dalam pembentukan triptofan, yaitu prekursor hormon
auksin. Auksin berfungsi dalam proses pembelahan, pemanjangan, dan pembesaran sel
(Cakmak, 2000). Oleh sebab itu, pemberian zinc melalui biofortifikasi agronomi
mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman. Pengaruh priming zinc terhadap berat tongkol
dan jumlah biji menunjukkan bahwa perlakuan P4 menghasilkan berat tongkol dan jumlah
biji per tongkol tertinggi. Hasil ini didukung oleh penelitian Igbal et al. (2019) yang
menunjukkan bahwa aplikasi zinc pada gandum melalaui foliar spray dapat meningkatkan
hasil panen melalui peningkatan pembentukan dan bobot biji.

Peningkatan jumlah biji per tongkol pada perlakuan P3 dan P4 menunjukkan
adanya peningkatan efisiensi reproduksi tanaman, yang berperan penting dalam pencapaian
hasil panen yang lebih tinggi. Zinc berkontribusi secara signifikan dalam berbagai proses
metabolisme tanaman, termasuk sintesis protein, pembentukan karbohidrat, regulasi
hormon 1AA, serta sebagai komponen utama dalam enzim penting seperti proteinase dan
dehidrogenase. Zinc juga berinteraksi dengan unsur hara lain di dalam tanah, baik unsur
mikro maupun makro (Saisruthan et al., 2022). Dengan demikian, zinc berfungsi sebagai
katalisator dalam reaksi metabolisme yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan
tanaman.

Fotosintat yang dihasilkan melalui proses fotosintesis akan dialirkan ke bagian-
bagian tanaman seperti biji, daun, batang, dan akar, sehingga berkontribusi pada
peningkatan hasil produksi jagung. Peningkatan hasil ini merupakan respons tanaman
terhadap penambahan zinc dalam berbagai proses biokimia, termasuk fotosintesis (Anwar
et al.,, 2022). Zinc juga merupakan bagian dari enzim karbonat anhidrase, yang
mengkatalisis konversi CO2 menjadi HCOs, serta menjadi komponen dari enzim Ribulosa-
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1,5-bifosfat karboksilase (RuBPC), yang berperan dalam tahapan awal fiksasi karbon (C)
(Burnell, 1990). Meningkatnya laju fotosintesis akan meningkatkan produksi fotosintat
yang kemudian akan didistribusikan ke bagian akar, batang, daun dan biji, yang secara
keseluruhan berkontribusi terhadap peningkatan hasil jagung ungu. Hal ini ditunjukkan
oleh peningkatan bobot jagung dengan kelobot, bobot jagung tanpa kelobot, jumlah baris
per tongkol, serta jumlah biji per tongkol, yang menunjukkan bahwa priming dan
penyemprotan dengan zinc berdampak positif terhadap bobot jagung dan hasil biji per
tongkol.

4. Simpulan

Simpulan dari penelitan ini adalah aplikasi nutrisi zinc pada jagung ungu varietas Jantan
F1 dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman, yang ditunjukkan pada variabel tinggi
tanaman (14%), jumlah daun (8%), luas daun (14%), serta kandungan klorofil (11%).
Selain itu, apliaski nutrisi zinc pada jagung ungu varietas F1 juga dapat meningkatkan
produksi/hasil panen, yang ditunjukkan pada variabel bobot tongkol dengan klobot (24%),
bobot tongkol tanpa klobot (25%), jumlah baris per tongkol (26%), dan jumlah biji per
tongkol (26%). Aplikasi zinc dengan priming zinc 0.5% + foliar Zn 0.1% pada fase
anthesis, 7 HSP, dan 14 HSP menunjukkan hasil terbaik, sehingga dapat menjadi salah
satu teknologi budidaya yang dapat diaplikasikan untuk meningkatkan produktivitas
tanaman jagung ungu varietas Jantan F1.
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